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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Jatim,
pada bulan Maret - Mei 2015. Rancangan menggunakan percobaan faktorial yang disusun
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan
3 kali ulangan. Faktor pertama adalah perlakuan dengan pemberian formulasi cairan unsur
organik terdiri dari 5 yaitu: F1 = limbah cair ternak, F2 = kotoran sapi ,F3 = air leri, F4 = buah-
buahan busuk, F5 = kecambah. Faktor kedua adalah populasi (P1) 9 tanaman, populasi (P2)
12 tanaman, populasi (P3) 15 tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan
kombinasi antara pemberian formulasi MOL dan populasi tanaman kangkung darat tidak terjadi
interaksi yang nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan formulasi MOL tidak
ada interaksi yang nyata pada semua parameter pengamatan, sedangkan perlakuan populasi
pada semua parameter menunjukkan hasil yang terbaik pada populasi (P1) 9 tanaman.
Kata Kunci : Kangkung, formulasi MOL, populasi

ABSTRACT

The study was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture UPN
"Veteran" Java, in March-May 2015. The draft prepared using factorial experiment using
completely randomized design (CRD). The study consisted of 2 factors with three replications.
The first factor is the treatment by administering a liquid formulation consisting of an organic
element 5 are: F1 = wastewater livestock, F2 = cow dung, water leri F3 = F4 = rotten fruit, F5 =
sprouts. The second factor is the population (P1) 9 plants, population (P2) 12 plants, population
(P3) of 15 plants. The results showed that the combination treatment formulations giving MOL
and plant population kale land real interaction does not occur on all parameters of observation.
Treatment formulations MOL no real interaction on all parameters of observation, while the
treatment of the population in all parameters showed the best results among the population (P1)
9 plants.
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PENDAHULUAN

Sayuran merupakan komoditas penting dalam mendukung ketahanan pangan
nasional. Komoditas ini memiliki yang luas dan berperan sebagai sumber karbohidrat,
protein, nabati, vitamin, dan mineral yang bernilai ekonomi tinggi. Produksi sayuran di
Indonesia meningkat setiap tahun dan konsumsinya tercatat 44 kg/kapita/tahun. Laju
pertumbuhan produksi sayuran di Indonesia berkisar antara 7,7-24,2%l/tahun
(Nazaruddin,1994). Kangkung merupakan tanaman sayuran yang disukai oleh
masyarakat, selain harganya terjangkau murah dan memiliki sumber karbohidrat,
vitamin, protein nabati dan lain-lain yang berguna bagi kesehatan.

Mol merupakan bahan organik yang dapat berfungsi dekomposer, pupuk
hayati, dan sebagai pestisida organik terutama sebagai fungisida, (Purwasasmita,
2009%). Penggunaan Mol pada budidaya tanaman kangkung (Ipomea reptans) akan
dapat meningkatkan jumlah produksi tanaman. Selain itu penggunaan kapadatan
populasi tanaman merupakan solusi untuk meningkatkan produktifitas lahan, karena
kepadatan popuasi akan berpengaruh pada radiasi matahari yang diterima tanaman
dan persaingan dalam serapan hara (Atus“sadiyah, 2004).

Pengaturan kerapatan tanam didalam satu areal penanaman diperlukan. Hal ini
dilakukan mengurangi terjadinya kompetisi diantara tanaman dan untuk memperoleh
peningkatan hasil dari tanaman budidaya, yaitu dengan menambah kerapatan
tanaman atau populasi tanaman (Sosilowati, 2002). Maka untuk budidaya tanaman,
khususnya tanaman kangkung secara organik dan menghasilkan hasil yang maksimal
selama menggunakan MOL dan jarak tanam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas berbagai formulasi MOL

organik dalam pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan mulai Maret — Mei 2015. Penelitian ini dilakukan kebun

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa
Timur.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 54 polybag, benih varietas
kangkung darat, dan 5 formulasi MOL dan air. Alat yang digunakan antara lain spidol
permanen, bulpen, penggaris, buku tulis, kamera, cangkul, cetok, dan meteran

Percobaan disusun berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) Faktorial, yang
terdiri dari 2 faktor: Faktor | berupa kerpatan populasi tanaman dengan 3 level yaitu : 1)

P1 populasi 9 tanaman dalam 1 polibag, 2) P2 populasi 12 tanaman dalam 1 polibag
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dan 3) P3 populasi 15 tanaman dalam 1 polibag. Faktor Il berupa formulasi Mol (50 |
air + 5 kg kompos + 0,5 | tetes + Agridex) dengan 6 level, yatu : 1) FO Mol + air (Sbg
kontrol), 2) F1 berupa Mol + 2 | limbah cair ternak + rempah-rempah, 3) F2 berupa Mol
+ 2 | limbah padat ternak + rempah-rempah, 4) F3 berupa Mol + 2 | limbah cair
masakan rumah tangga/ air leri + rempah-rempah, 5) F4 berupa Mol + 2 kg buah-
buahan busuk pepaya + rempah-rempah dan 6) F5 berupa Mol + 2 kg kecambah +
rempah-rempah). Teiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Pemberian formulasi Mol
dilakukan 1 kali 250 cc dalam seminggu selama percobaan. Parameter pengamatan
berupa tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan bobot basah tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun
Hasil pengukuran tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun tanaman kangkunh
menunjukkan hasil yang tidak nyata kecuali pada minggu ke-3 dan ke-5

Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun tanaman Kangkung pada uji formulasi
Mol dan populasi tanaman.

Tinggi tanaman pada minggu ke- Jumlah daun pada minggu ke-

Perlakuan 1 > 3 2 5 > 3 2 5
Formulasi

FO 5,32 8,17 17,59 2,14 2358 345 645 8,35 10,03

F1 4,97 793 17,40 20,99 2350 354 6,44 8,27 10,18

F2 4,96 791 16,96 20,66 23,76 3,40 6,27 8,32 10,35

F3 5,63 850 1825 2156 2364 335 6,35 841 10,09

F4 5,29 8,0v 17,71 2187 2362 3,78 6,41 8,28 10,46

F5 5,44 8,25 1748 21,05 2357 3,70 6,31 8,22 10,10
BNJ 5% tn tn tn tn tn tn tn tn tn
Populasi

P1 5,10 8,01 18,20b 21,09 2355 352 6,40 837 1044b

P2 5,32 8,19 1766b 2163 2363 353 643 823 10,13a

P3 5,39 8,21 16,83a 21,02 2365 356 6,29 841 10,04a
BNJ 5% tn tn 0,64 tn tn tn tn tn 0,25

Keterangan : Angka rata —rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada umur pengamatan dan perlakuan yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5% dan tn = Tidak berbeda nyata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi Mol tidak memberikan pengaruh
yang nyata pada tinggi tanaman dan jumlah daun, sedangkan kepadatan populasi
tanaman kangkung memberikan beda nyata pada minggu ke-3 untuk pengamatan
tinggi tanaman dan minggu ke-5 untuk jumlah daun. Dimungkinkan hasil formulasi Mol
terdapat kandungan nutrisi yang kurang untuk pertumbuhan tanaman. Menurut
Purwasasmita (2009) jika dikandungan MOL unsurnya kecil, maka berakibat suplai

nutrisi akan terlambat karena nutrisi yang diberikan tidak dapat terpenuhi oleh
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tanaman. Sedangkan pada kepadatan populasi tanaman, memberikan beda nyata,
menunjukkan bahwa meningkatnya kepadatan tanaman akan terjadi persaingan sinar
matahari dan nutrisi tanaman, sehingga akan berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman yang rendah. Menurut Atus“sadiyah (2004) kepadatan populasi berkaitan erat
dengan jumlah radiasi matahari yang dapat diserap oleh tanaman, disamping itu
kepadatan tanaman juga mempengaruhi persaingan diantara tanaman dalam

berkompetisi menyerap unsur hara.

Luas Daun
Hasil penelitian didapatkan bahwa perlakuan kepadatan populasi tanaman

memberikan hasil yang beda pada luas daun tanaman kangkung.

Tabel 2. Luas daun (sz) dan berat basah tanaman kangkung pada uji formulasi Mol
dan populasi tanaman

Perlakuan Luas daun (cm?) Berat basah per tanaman (g)
Formulasi
FO 105,22 5,70
F1 103,86 5,29
F2 107,23 5,19
F3 103,68 5,46
F4 95,36 5,34
F5 98,85 5,28
BNJ 5% tn tn
Populasi
P1 115,39 b 6,06 c
P2 103,73 b 555b
P3 87,98 a 4,53 a
BNJ 5% 12,00 0,43

Hasil uji formulasi Mol tidak memberikan pengaruh yang nyata pada luas daun
(Tabel 2), sedangkan kepadatan tanaman memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini
dimungkinkan adanya kepadatan populasi tanaman yang tinggi akan menyebabkan
persaingan dalam sinar matahari, sehingga mengakibatkan luasa daun yang menurun

dengan meningkatnya kepadatan populasi tanaman.

Berat Basah Tanaman

Berat basah tanaman kangkung tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
pada perlakuan Formulasi Mol, sedang pada kepadatan populasi tanaman kangkung
memberikan berat basah tanaman beda yang nyata (Tabel 2). Kepadatan populasi

yang meningkat akan mengakibatkan persaingan nutrisi juga tingg, sehingga berat
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basah tanaman mengalami penurunan. Menurut Moenandir (1988) masing-masing
tanaman akan saling memperebutkan bahan-bahan yang dibutuhkan seperti cahaya,
udara, dan hara tanah. Hal ini diduga jika pada kepadatan tanaman populasi P1 lebih
sedikit dari pada populasi P2 dan P3, maka dalam kompetisi menyerap unsur-unsur
hara yang dibutuhkan sudah maksimal dan intensitas cahaya yang diterima oleh
tanaman banyak maka akan berakibat hasil fotosintesis pun lebih tinggi. Jika semua
kebutuhan tanaman sudah dapat terpenuhi dengan baik pada tanaman tersebut,
sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan secara optimal. Oleh karena itu populasi
P2 dan P3 dapat dilihat tidak mendapatkan hasil yang terbaik dikarenakan kekurangan
jumlah radiasi sinar matahari dan kekurangan unsur hara. Meskipun sebenarnya dapat
dilihat dari (Tabel 2) menunjukkan hasil notasi P1 dan P2 tidak berbeda nyata, tetapi
angka rata-rata yang diperoleh dari P1 lebih tinggi dan lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :
1. Pengaruh perlakuan antara kombinasi formulasi MOL dan populasi tidak terjadi
interaksi yang nyata terhadap semua parameter pengamatan.
2. Perlakuan formulasi MOL menunjukkan tidak ada hasil yang berpengaruh nyata
pada semua parameter pengamatan
3. Perlakuan populasi pada semua parameter menunjukkan hasil yang terbaik pada
populasi (P1) 9 tanaman
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